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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Proyeksi Penduduk

Analisis Penduduk berkaitan dengan usaha untuk uomghkgpkan
karakteristik penduduk sebagai penggerak kehidupi#ayah dan kota, sehingga
kemampuan penduduk untuk menjamin pembangunan ymmgelanjutan dan
berkembang pada suatu wilayah dan kota. Analisielyduk memberikan suatu

gambaran kebutuhan suatu wilayah yang harus dipganduduk agar kegiatan di

wilayah tersebut tetap berjalan.

Salah satu cara untuk menganalisis penduduk paala suvlayah dan kota
adalah dengan melakukan suatu proyeksi pendudaielsi Penduduk adalah suatu
perhitungan ilmiah penduduk dimasa mendatang barki@as asumsi-asumsi
komponen pertumbuhan penduduk pada tingkat tertepamg hasilnya akan
menunjukan karakteristik penduduk, kelahiran, kéanadan migrasi.

Proyeksi penduduk menjadi komponen utama dalammpanaan komprehensif
untuk menentukan arah tujuan pengembangan ekonmmpedoman pembangunan
wilayah. Pentingnya proyeksi penduduk dalam pemmaa wilayah terkait dengan
permasalahan sebagai berikut (Wang, 2007) :

1. Perencanaan guna lahan, pola pertumbuhan pendudoipemgaruhi proses
pengambilan keputusan rencana area permukiman, r&@ieperkantoran,
industri, ruang terbuka, dan parkir.

2. Perencanaan transportasi, kota dan wilayah mettapolmengahadapi
tantangan dengan adanya peningkatan permintaansptdasi akibat
pertumbuhan penduduk.

3. Perkembangan ekonomi, pertumbuhan penduduk dipgmgaroleh
pertumbuhan ekonomi yang menciptakan lapangan kgene meningkatkan

standard hidup.



4. Perencanaan lingkungan, analisis kependudukan a@ebdgsar mencari
keseimbangan antara manusia dan alam yang terbatasm menyediakan
sumber daya dan ruang.

5. Perumahan, wilayah dengan pertumbuhan penduduk ysarggat pesat
meningkatkan permintaan akan perumahan sehingga peyeksi penduduk
periode waktu tertentu.

6. Fasilitas dan layanan publik, antisipasi terhadapumbuhan penduduk sangat
penting dalam perencanaan fasilitas dan layanalkpub

7. Sustainable development, pertumbuhan penduduk pedmpertimbangkan
ketersediaan sumber daya alam dan lingkungan untukmbangun
kota/wilayah yang sehat dan sustainable.

Proyeksi penduduk dilakukan melalui suatu meto#eikeanalisis. Proyeksi
yang dimaksud bukan prediksi atau peramalan tetapiu indikasi perubahan
demografi di masa depan berdasarkan asumsi teripadagertilitas, mortalitas, dan
migrasi Metode proyeksi penduduk dapat dikelompokkaenjadi subjektif dan
objektif (Oppeinheim, 1980). Proyeksi subjektif rggonakan intuisi atau secara
sederhana disebutwild guesses’. Sedangkan proyeksi objektif, menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan datarddakukan metode kuantitatif
untuk memperoleh hasil proyeksiletode eksponesial dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Pn=Po(1+pr)

Pn : proyeksi jumlah penduduk dan kawasan stuth pahun tertentu

Po : jumlah penduduk pada kawasan study pada t@dmar

r : perkembangan jumlah penduduk tiap tahunnya

n : rentan tahun proyeksi

Metode eksponensial ini menggambarkan pertambadaaduduk yang terjadi
secara sedikit demi sedikit sepanjang tahun, berbedgan metode geometrik yang
mengasumsikan bahwa pertambahan penduduk hangditpgda satu saat selama

kurun waktu tertentu. Formula yang digunakan paddode eksponensial adalah



perbedaan antara jumlah pada akhir (pada batasngintangan penduduk eksisting
ialah suatu frakgionstan dari jumlah penduduk pada periode waktu sebelumnya.
2.2 Sarana
2.2.1 Definisi Sarana
A. Secara Umum

Sarana adalah alat yang paling utama, dalam lkegsdsial atau kegiatan
ekonomi. Tiap aspek kehidupan sosial dan tiapose#tari kehidupan ekonomi
mempunyai sarana sendiri, yang merupakan satubestar dan alat utama dalam
berbagai kegiatan. Dengan demikian, dalam menyk&seppembangunan, tiap
lembaga kehidupan sosial dan tiap sektor kehid@gb@momi harus memperhatikan
prasarananya. (Johara Jayadinata, 1999: 31)

Sarana Perkotaan merupakan fasilitas pelayanag ggreruntukkan bagi
kepentingan tuntutan kebutuhan masyarakat huniakawdisan perkotaan.
Berdasarkan SNI Tata Cara Perencanaan LingkungammBban Sederhana Tidak
Bersusun Di daerah Perkotaan, fasilitas lingkurganfungsi untuk penyelenggaraan
dan pengembangan kehidupan ekonomi, sosial daryaulmaiupa fasilitas niaga atau
tempat kerja, fasilitas pendidikan, fasilitas kedah, fasilitas peribadatan, fasilitas

pemerintahan dan pelayanan umum, fasilitas ruasrbgha, taman dan olah raga.

B. Lingkup Sosial
Sarana sosial berdasarkan Keputusan Kepala DelexjRam Umum Cipta
Karya Daerah Provinsi Tingkat | Jatim tahun 200@lald kelengkapan lingkungan
yang antara lain berupa fasilitas-fasilitas perkdidj kesehatan, perbelanjaan, niaga,
pemerintahan, pelayanan umum, peribadatan, rekiedsidayaan, olahraga dan
lapangan serta fasilitas umum lainnya.

Tiap aspek kehidupan sosial dan tiap sektor ddmidkgan ekonomi mempunyai
sarana sendiri, yang merupakan satuan terbesaral@dnutama dalam berbagai
kegiatan. Dengan demikian, dalam menyukseskan p®goban, tiap lembaga
kehidupan sosial dan tiap sektor kehidupan ekondrarus memperhatikan

prasarananya.
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Nurske memberikan beberapa ciri bagi sarana ekonomi
1) Menyediakan pelayanan yang merupakan dasar bagi K&pasitas
produksi
2) Instalasi yang besar dan mahal
3) Tidak dapat diimport dari luar negeri
Berhubung dengan sarana itu, dalam pengembangagaWwilterdapat 2 macam
kebijaksanaan regional, yaitu :
1) Kebijaksanaan regional yang langsung
2) Pemerintah mengatur pengembangan regional dengamgsuiag
membatasi (atau mengambil alih) kegiatan ekonomi
3) Kebijaksanaan regional yang tidak langsung
4) Pemerintah membuat serangkaian peraturan dan ilartgatur tanpa
mempengaruhi ekonomi dan tanggung jawab swasta.
Sarana disini dapat dianggap sebagai modal perakrifatmum) yang merupakan
dasar bagi semua kegiatan sosial ekonomi lainnysualiu wilayah (perkotaan atau
pedesaan). Tujuan kebijaksanaan sosial ekonomindagagembangan wilayah ialah
dapat menurunkan pengangguran, menaikkan pendapatam memperbaiki
pelayanan dalam wilayah.
2.2.2 Bentuk dan Macam-Macam Sarana
Berdasarkan bentuknya, sarana berbentuk banguaaspate. Sarana yang
berbentuk bangunan terbagi menjadi ruang tertuauprdang terbuka. Sarana yang
berbentuk ruang/ bangunan ada beberapa macanmardiaye:

Tabel 2.2
Bentuk dan Macam-Macam Sarana

Ruang Tertutup Ruang Terbuka

Bentuk Berbentuk bangunan tertutup yang da@érbentuk ruang terbuka yang selalu
dimanfaatkan dan dipergunakan oleh setiaprletak di luar massa bangunan yang dapat
orang serta memberikan kesempatan untdknanfaatkan dan dipergunakan oleh setiap
melakukan bermacam-macam kegiatan orang serta memberikan kesempatan untuk

melakukan bermacam-macam kegiatan
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Ruang Tertutup Ruang Terbuka

Macam 1. Pelayanan umum sebagai sarana kesehdtanKehidupan ekonomi, misalnya los pasar,
misalnya puskesmas pembantu, rumah bangunan toko, warung, bank, pabrik

sakit. 2. Kebudayaan, misalnya taman dan
2. Kebudayaan misalnya, bangunan lapangan olahraga.

pemerintah, bangunan sekolah. 3. Kehidupan misalnya, kawasan
3. Perlindungan seperti rumah perumahan dan rumah sakit

Sumber : Joﬁara Jayadinata, 1999: 33
2.2.3 Fungsi Sarana
Dari sisi fungsionalnya, dapat dikatakan saranduhbgsi bagi kebudayaan,
baik dalam kehidupan sosial maupun dalam kehidgkamomi. Kebudayaan yang
dimaksud disini adalah kebudayaan dalam arti laag ynempunyai berbagai aspek.
Dalam kegiatan sosial ekonomi terdapat suatu hstilgaitu ambang
(threshold) yang berarti jumlah minimal penduduk yang dipkealu untuk menunjang
supaya suatu fungsi tertentu dapat berjalan lardealnya suatu macam sarana
yang lebih tinggi fungsinya, atau diperlukan olelmiah penduduk yang besar
jumlahnya (pasar, sekolah, puskesmas, dsb.) henletak di wilayah yang jangkauan
pelayanannya yang lebih luas, yaitu bukan di detsgitdi kecamatan.
2.3  Standar Sarana
Standar sarana yang digunakan adalah standataasliau sarana penduduk
di Indonesia dengan jumlah 2.500 jiwa. Selainjitga menggunakan standar standar
sarana yang lain.
2.3.1 Standar Fasilitas Atau Sarana Penduduk di Indonesia
Sarana yang harus dimiliki oleh tiap RW dengan aimpenduduk pendukung
kurang dari atau sama dengan 2.500 jiwa antaratafah :
« TK
« SD
* Mushola/langgar
» Balai pertemuan RW
* Taman bermain dan lapangan olahraga
» Posyandu

 Pos keamanan
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» Area parkir
2.3.2 Sarana Pendidikan

Pendidikan memegang peranan penting bagi kemajuamusia dan
merupakan salah satu alat ukur yang dapat digunakfark memberikan penjagaan
terhadap lingkungan, sehingga lingkungan yang barka teratur dapat terpelihara.
Oleh karena itu dalam merencanakan sarana pendibd&as senantiasa bertitiktolak
dari tujuan-tujuan pendidikan yang akan dicapai.

Semua sarana pendidikan harus memberikan kemudasdginsiswa untuk
dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampifan stieap secara optimal,
maka dalam pengadaan sarana yang harus diperhatikiah sebagai berikut:

a) Penetapan lokasi dan kebutuhan ruang
Ditentukan berdasarkan kebutuhan untuk memberinteatan belajar pada anak
di usia sekolah. Penyelenggaraan pendidikan batyi kelompok pemukiman
permanen dan terpencil yang penduduknya kurandl880 (seribu) jiwa dan yang
tidak bisa dihubungkan dengan kelompok yang lalardgarak tempuh 3 (tiga) kilo
meter melalui lintasan jalan kaki yang tidak meh@akan dapat menyimpangi
standar sarana dan prasarana.
b) Kebutuhan ruang belajar tingkat pra sekolah
Dalam menentukan kebutuhan ruang belajar, peritudiy :
» Banyaknya anak usia sekolah yang ada dalam lingkupgrmukiman
* Banyaknya unit ruang belajar yang sudah tersedmddgya tampung yang
dimiliki
* Proyeksi anak usia sekolah pada usia 5 tahun yeamgdatang
* Prosentase anak yang akan melanjutkan ke jenjandigiean yang lebih
tinggi
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Tabel 2.3
Standar Sarana Pendidikan
Jumlah
. minimum . Luas lahan
Fasiltas penghuni _ Luas lantai yang
No i yang yang Fungsi Letak Jarak _yang dibutuhkan
isediakan di i dibutuhkan
ilayani (m2)
(jiwa)
1 Pra Belajar 1000 anak- Menampung Ditengah- Mudah 125 m2 2500
anak usia 5-6 pelaksanaan tengah dicapai 1,5 m¥
tahun pendidikan pra Kelompok Dengan siswa
sebanyak sekolah usia 5- keluarga / radius
8%- 6 digabung pencapaian
tahun dengan teman- maksimum
teman 500 m,
bermain di dihitung
RT/RW dari unit
terjauh

2 Sekolah 1600 Menampung Tidak Mudah 1,5 m?/ 2.000

Dasar pelaksanaan menyeberang  dicapai siswa
pendidikan jalan dengan
sekolah dasar lingkungan radius
dan masih tetap pencapaian
ditengah-tengah maksimum
kelompok 1000 m
keluarga dihitung
dari unit
terjauh

3 Sekolah 4800 Menampung  Tidak di pusat Radius 1,75 m#/ 9.000
Lanjutan pelaksanaan lingkungan maksimum  siswa
Tingkat pendidikan dapat digabung 1000 m
Pertama sekolah dengan Dari unit

lanjuran lapangan olah  yang
tingkat pertama raga atau dilayani
digabung
dengan sarana
pendidikan
lainnya.

4 Sekolah 4800 Menampung 1. Dapat Radius 1,75 m? 1. 12. 500
Lanjutan pelaksanaan digabung maksimum  siswa untuk
Tingkat pendidikan dengan 3000M dari bangunan
Atas Sekolah lapangan olah  unit yang 1 lantai

Lanjutan raga atau dilayani 2. 8.000
Tingkat Atas digabung untuk
(SLTA) dengan fasilitas bangunan
pendidikan lain. 2 lantai
2. Tidak dipusat 3. 5.000
lingkungan untuk
bangunan
3 lantai

Sumber: SNI 03-6981-2004



2.3.3 Sarana Kesehatan
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Sarana kesehatan bukan hanya penting untuk kesgbetauduk, melainkan

juga berfungsi

Sedangkan macam dari fasilitas kesehatan terdapattpbel :

Tabel 2.4
Standar Sarana Kesehatan

untuk mengendalikan perkembangatipéuhan penduduk.

Luas LN
. Jumlah g lahan
Fasiltas i _ lantai yang
e disedinkan g?”gh”.”i..yang v R Jarek dibugh  dibutuhka
ilayani (jiwa) N n
(m2)
1 Posyandu 1.000 Memberikan  Terletak Mudah dicapai 30 60
pelayanan ditengah- dengan radius
kesehatan untuk tengah pencapaian
anak-anak usia lingkungan maksimum
balita keluarga dan 200 m dari
dapat unit hunian
menyatu terpilin
dengan
kantor RT/RW
2 Balai 1.000 Memberikan Terletak Mudah dicapai 150 300
pengobatan pelayanan ditengah- dengan radius
kepada tengah pencapaian
penduduk lingkungan maksimum
dalam bidang keluarga atau 400 m dari
kesehatan dekat unit hunian
dengan kantor terjauh
RT/RW
3 BKIA serta 10.000 Memberikan Di pusat Mudah dicapai 600 1.200
Rumah pelayanan kawasan dengan radius
bersalin kepada ibu-ibu pencapaian
dan sesudah maksimum
melahirkan serta 100 m dari
memberi unit hunian
pelayanan pada terjauh
anak sampai usia
6 tahun
4 Puskesmas 30.000 Memberikan Berada dipusat Mudah dicapai 150 1.200

pelayanan lebih
lengkap kepada
penduduk dalam
bidang
kesehatan
mencakup
dokter spesialis
anak dan dokter
spesialis gigi

lingkungan
dekat dengan
pelayanan
pemerintah
dapat bersatu

dengan radius
pencapaian
maksimum
1000 m dari
unit hunian

dengan fasilitas terjauh

kesehatan
lainnya.
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Luas s
. Jumlah . lahan
Fasiltas A W lantai yang
No yang > Fungsi Letak Jarak yang .
disediakan ~ Penghuni yang dibutuh  diPutuhka
dilayani (jiwa) K n
an
(m2)
5 Praktek 5.000 Memberikan Berada Mudah dicapai  Min 36 Bersatu
dokter pelayanan ditengah- dengan radius dengan
pertama kepada tengah pencapaian rumah
penduduk dalam kelompok dan maksimum tinggal
bidang bersatu dengan 1000m dari
kesehatan umum fasilitas unit hunian
spesialis kesehatan lain terjauh
6 Apotik 10.000 Melayani Berada Mudah dicapai Minimu 150
penduduk diantara dengan radius m 36
dalam kelompok unit pencapaian
pengadaan hunian maksimum
obat-obatan 1000m dari
unit

hunian terjauh

Sumber: SNI 03-6981-2004
2.3.4 Sarana Pemerintahan Dan Pelayanan Umum

Fasilitas pelayanan umum vyang diperlukan di kawaggerencanaan
dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu: fasilitas pelaan tingkat lingkungan dan
fasilitas pelayanan tingkat kawasan perencanaan.

a. Fasilitas pelayanan umum tingkat lingkungan melipb@lai RW/balai
pertemuan, pos polisi, kantor pos pembantu, pemaaddrmkaran dan gedung
serbaguna lingkungan.

b. Fasilitas pelayanan umum tingkat kawasan melipanitdr cabang pos, kantor
polisi, dan kantor pemadam kebakaran, kantor telkom

Berikut standar sarana pemerintahan dan pelayanmam:

Tabel 2.5
Standar Sarana Pemerintahan dan Pelayanan Umum
Jumlah
Fasilitas minimum Lokasi dan jarak Luas lantai Luas lahan
No yang penghuni maksimum dari unit Minimum Minimum
disediakan yang dilayani hunian (M2) (m?)
(jiwa)
1 Kantor RT 200 Berada ditengah-tengah lingkungan 21 60
keluarga
2 Kantor RW 2.000 Berada ditengah-tengah lingkungan 21 60

keluarga
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Jumlah
Fasilitas minimum Lokasi dan jarak Luas lantai Luas lahan
No yang penghuni maksimum dari unit Minimum Minimum
disediakan yang dilayani hunian (M?) (m?)
(jiwa)
3 Pos Hansip/ 200 Berada ditengah-tengah lingkungan 4 6
Siskamling keluarga
4 Pos polisi 200 Berada pada bagian depan pusat 36 60
pelayanan
5 Kantor pos 30.000 Mengelompok dengan pusat pelayan 54 100
pembantu lainnya
6 Pos pemadam 30.000 Berdekatan dengan pos polisi 54 200
kebakaran
7 Gedung serba 1.000 Berada dekat pelayanan umum 250 500
guna lainny

8 Kotak surat 1.000 Dipinggir jalan umum, mudah - -

dijangkau oleh kendaraan.

Sumber: SNI 03-6981-2004
2.3.5 Sarana perdagangan dan jasa

Sarana perdagangan merupakan unsur karya dalaencpeaan kota,
disamping sebagai fasilitas perbelanjaan juga nadsaup fasilitas kerja bagi
kelompok yang lain (sebagai matapencaharian). Sgpendagangan meliputi toko,
warung, dan pusat perbelanjaan. Berikut tabel stas@rana perdagangan dan jasa:

Tabel 2.6
Standar Sarana Perdagangan

Jumlah )
Minimum Lokasi dan
Fasilitas - jarak Luas lantai Luas tanah
penghuni . q o o
No yang an Fungsi maksimum minimum minimum
disediakan yang dari unit (M?) (M2)
dilayani R
- unian
(jiwa)

1 Warwng 25C Menijual 1. Terletak 50 10C (tidak
sembilan dipusat (termasuk  bersatu
bahan pokok lingkungan gudang) dengan
pangan 2. Mudah rumah)

dicapai
3. Radius
pencapaian
maksimum
500 m
2 Pertokoar 250(C Menjual baran¢ 1. Terletakdipusat 48C 1200
P&D kebutuhan lingkungan (KDB 40%)
sehari -hari 2. Radius
termasuk pencapaian
sandang dan maksimum
pangan 1000 m
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Jumlah :
Minimum Lokasi dan
Fasilitas h WP i jarak Luas lantai Luas tanah
No yang P e?n Fungsi maksimum minimum minimum
disediakan yang dari unit (M?) (M2)
dilayani HaS)
X unian
(jiwa)
3  Pusal 250( Menijual 1. Terletak - 13.500 (0.¢
perbelanjaa keperluan pada jalan — 1% dari
n sehari-hari utama luas areal
lingkungan termasuk lingkungan permukiman
sayur, daging,2. Terletak di yang
ikan, buah- pusat dilayani)
buahan, beras, lingkungan

sandang, alat-
alat
pendidikan,
alat-alat
rumah tangga,
berupa pasar
dan toko-toko
lengkap
dengan
bengkel-
bengkel
reparasi kecll,
untuk barang
elektronik dan
kendaraan
bermotor
termasuk
untuk parkir
umum.

Sumber: SNI 03-6981-2004

2.3.6 Sarana RTH dan Olahraga

Lapangan olah raga dan ruang terbuka hijau saigatiukan terutama untuk
memberikan kesegaran, kenyamanan, dan keindah&arbdapat sebagai land mark
suatu kawasan. Secara fisik daerah hijau dapatirigsi sebagai tempat bermain
anak-anak, sarana olah raga terbuka, saran berkkesuantar penduduk sekitarnya,

penyegar suasana kawasan dari kejauhan.
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Tabel 2.7
Standar Sarana RTH dan Olahraga

Jumlah

Fasilitas M|n|mum. N G Ketentuan
No an RerGii pelay_anan !_gas B Lokasi Fungsi dan
yang 2 g

disediakan yang . maksimum . minimum (g persyaratan

dilayani (m)

(iwa)

1 Taman 200 1.000 200 1.Bersatu 1. keseimbangan 1. Taman yang
dengan tempat  lingkungan dapat dipakai
bermain dan 2. Kenyamanan oleh berbagai
olah raga visual dan kelompok usia

audial 2. Digunakan untuk
3. Kontak dengan rekreasi aktif dan
alam pasif
4. Berinteraksi 3. Mencakup area
sosia untuk berjalan-
jalan atau duduk-
duduk.
Taman 2.000 2.000 1.000 Mengelompok -
dengan pusat
pelayanan
seperti
gedung-
gedung serba
guna,
pertokoan
Taman dan 30.000 - 9.000 digabung - -
lapangan dengan
olahraga sekolah
2 Jalur hijau 30.000 Menyebar 15 m?/jiwa - IFilter terhadap -
polus
2. Mencegah
terjadinya
perumahan
sekunder
3. Menjaga
kualitas
lingkungan
perumahan
3 Makam - - Minimal 2% 1. Diluar - Setiap developer
dari areal tanah  lingkungan wajib menyediakan
lingkungan perumahan lahan dengan luas
permukiman 2. Pada areal dan lokasi sesuai
yang telah peraturan daerah
disediakan yang berlaku
pemerintah
daerah
setempa

Sumber: SNI 03-6981-2004
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Sarana lain yang merupakan ruang terbuka adalatkammaKriteria penyediaan
makam adalah sebagai berikut:
» Lahan yang dibutuhkan 2 m#/penduduk. Besarnyanlalkakaitan erat
dengan angka kematian di kawasan pemukiman
* Untuk mengembangkan pemakaman dapat mempertahaatean
mengembangkan pemakaman yang sudah ada, disamping
menyediakan di lokasi yang baru.
2.3.7 Fasilitas peribadatan
Fasiltas peribadatan sangat tergantung pada koselismpat. Untuk mendapatkan
hasil perencanaan yang sesuai, harus dilakukaaissetempat tentang :
1. Struktur penduduk menurut umur dan jenis kelamartasproyeksi
penduduk yang akan datang yang telah ditentukan;
2. Agama yang dianut;
3. Untuk agama Islam adalah sebagai berikut :
* luas lantai bruto per orang 1,2 m?
» kelompok penduduk 250 orang disediakan musholizased5
m? (diasumsikan 15%)
» kelompok penduduk 2.500 orang disediakan masjubseB00
m? (diasumsikan 10%)
» kelompok penduduk 30.000 orang disediakan masjidase
1800 m? (diasumsikan 10%)
2.4  Tingkat Pelayanan Sarana
Teori yang harus diperhatikan dalam pengadaan sadmsar (Pedoman
Teknik Pembangunan Prasasarana dan Sarana LingkuPgamahan dan Kota
Kecil Dinas PU,2000:12) meliputi
1. Pengadaan sarana dasar ini dimaksudkan untuk miarbeeepada
masyarakat sesuai dengan persyaratan mutu kehidugem
penghidupan secara layak.
2. Pada dasarnya sarana dasar ini terdiri dari bamgobaagunan dan

atau lapangan terbuka yang dibutuhkan masyarakat.
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3. Segala persyaratan mengenai sarana dasar yangliiete#pkan dalam
pedoman perkotaan ini harus mengikuti peraturan giozen
nasional/peraturan bangunan setempat atau kaidafke®an serta
aliran kepercayaan lainnya.

4. Untuk peraturan jenis, macam, dan besaran sarasar dzarus
berpegang pada angka rata-rata yang bersifat r@sy@mg dalam
pengunaannya harus disesuaikan dengan data nyadaduk yang
bersifat lokal.

5. Sarana dasar ini dapat digunakan oleh satu lingkursgja atau juga
dapat digunakan di beberapa lingkungan berbeda.

2.5 Peningkatan Pelayanan Sarana

Teori yang digunakan dalam penentuan arahan pestiagkpelayana sarana
adalah teori-teori yang berkaitan dengan proyeksidpduk yang digunakan untuk
memproyeksikan kebutuhan sarana. Metode yang dkgnnaintuk menghitung
proyeksi jumlah penduduk adalah metode proyekesear dan eksponensial
(Oppenheim, 1996:32). Penentuan penggunaan metadeksi didasarkan atas
kecenderungan pertumbuhan penduduk.

Proyeksi jumlah penduduk dengan metode eksporedsipat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Pn=Po(1+r)

Pn : proyeksi jumlah penduduk dan kawasan stuth pahun tertentu
Po : jumlah penduduk pada kawasan study pada t@dmar
r : perkembangan jumlah penduduk tiap tahunnya

n : rentan tahun proyeksi
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2.6  Hasil Penelitian Terdahulu

NO Judul Penyusun Tahun Metode Proses Tujuan

1 Evaluasi Didik Dwi Rahmat 199¢ Metode yang di gunaka < Terdapat hubunganPerencanaan lebih lanjut dal
ketersediaan fasilitasAprianto adalah scoring dan analisis  hubungan antara jumlahpenyediaan fasilitas pelayanan social
pelayanan sosial korelasiProduct Moment penduduk denganekonomi penduduk guna tercapainya
ekonomi penduduk dari Pearson ketersedian fasilitas kebutuhan fasilitas social ekonomi

pelayanan social ekonomi
pada wilayah studi

e penelitian untuk
menentukan tingkat
pelyanan sarana
2 Perencanaa Rini Ambarwat 200¢ Metode yang digunake « potensi desa studi Mengali lebih lanjut potensi yan

pembangunan sarana adalah perhitungane prasarana pada desa studi dapatdikembangkan di desa
dan prasarana dalam proyeksi pendudukSift- . tingkat pelayanan saran®ugenggeneng kecamtan sekaran
upaya peningkatan Share. SVOT, ZOPP dan  pelum keseuruhankabupaten lamongan, serta
perekonomian MPP (matrik perencanaan terjangkau merencanakan prasarana sarana yang
masyarakat di Desa proyek mendukung pengembangan potensi
Sugenggeneng ekonomi
Kecamatan Sekaran
Kabupaten
Lamongan

Sumber: Sudi literatur, 2013
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2.7 Kerangka Teori

Tujuan

1. Mengetahui karakteristik sarana dan penduduk Ketamaieng Bata.

2. Mengetahui kebutuhan sarana di Kecamatan Lueng Bata

€————————— - ‘l Studi Terdahulu .

Kl'eori yang Relevan

e Sarana

e Bentuk Dan Macam-Macam Sarana
(Johara Jayadinata,1999: 33)

e Fungsi Sarana
(Johara Jayadinata,1999: 34)

A

Karakteristik sarana dan penduduk
Kecamatan Lueng Bata

e Proyeksi Penduduk
A (Oppeinheim, 1980)
e Standar sarana
(SNI 03-6981-2004)
« Tingkat pelayana saran
(Oppenheim, 1996:32)

Kebutuhan sarana Kecamatan Lueng Bata

Pemenuhan Kebutuhan Saranan pusat kota baru

Kecamatan Lueng Bata Kota Banda Aceh

Gambar 2. 1 Kerangka Teori
Sumber : Hasil Pemikiran, 2013



